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MOTTO 

“Aku bukan lah apa yang terjadi padaku, tetapi apa yang aku pilih untuk menjadi 

diriku sekarang” 

-Carl Jung- 

 

“Tidak masalah berjalan lebih lambat, selama tidak berhenti” 

- Confucius- 
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INTISARI 

Pengalaman trauma masa kecil yang meninggalkan jejak emosional dapat 

memengaruhi perkembangan individu hingga dewasa. Trauma tersebut diangkat 

menjadi sumber ide dalam penciptaan motif batik pada modest wear sebagai 

media ekspresi visual dan refleksi diri. Penciptaan ini bertujuan menjelaskan 

konsep penciptaan motif batik dengan sumber ide pengalaman trauma masa kecil, 

proses penerapannya pada modest wear, serta karya yang dihasilkan. 

Pendekatan yang digunakan meliputi estetika John Dewey dan ergonomi 

Poespo. Metode penciptaan mengacu pada teori penciptaan seni kriya S.P. 

Gustami melalui tiga tahap, yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan, 

dengan teori pendukung estetika, ergonomi, dan semiotika Charles Sanders 

Peirce. Konsep visual diwujudkan melalui stilasi simbol semicolon dan kupu-

kupu sebagai representasi keberlanjutan hidup, transformasi, dan pertumbuhan 

diri. Proses penciptaan meliputi eksplorasi ide, perancangan motif batik, 

pembatikan cap, pewarnaan alam menggunakan jolawe dan tingi, serta penerapan 

motif pada modest wear. 

Hasil penciptaan berupa tujuh karya modest wear yang menggambarakan 

perjalanan emosional individu dalam menghadapi trauma masa kecil, mulai dari 

fase luka, konflik batin, keterbukaan diri, hingga penerimaan dan pemulihan. 

Penciptaan ini menunjukkan bahwa pengalaman trauma masa kecil dapat 

diterjemahkan menjadi karya batik dan busana yang memiliki nilai estetis, 

fungsional, serta komunikatif sebagai media penyampaian makna dan refleksi 

diri. 

Kata kunci: trauma masa kecil, motif batik, modest wear, semicolon butterfly, 

pewarna alam. 
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ABSTRACT 

Childhood trauma can leave emotional traces that influence an 

individual's development into adulthood. This trauma serves as the source of 

inspiration for creating batik motifs applied to modest wear as a medium of visual 

expression and self-reflection. This creation aims to explain the concept of batik 

motif creation inspired by childhood trauma, the process of applying the motifs to 

modest wear, and the resulting artworks. 

The creation employed John Dewey’s aesthetic approach and Poespo’s 

ergonomic approach. The creative method referred to S.P. Gustami’s craft art 

creation theory, consisting of three stages: exploration, design, and realization, 

supported by theories of aesthetics, ergonomics, and Charles Sanders Peirce’s 

semiotics. The visual concept was developed through the stylization of semicolon 

and butterfly symbols, representing continuity of life, transformation, and 

personal growth. The creation process included idea exploration, batik motif 

design, stamp batik production, natural dyeing using jolawe and tingi, and the 

application of the motifs to modest wear. 

The result of this creation is a collection of seven modest wear pieces 

representing an individual's emotional journey in confronting childhood trauma, 

ranging from emotional wounds and inner conflict to self-disclosure, acceptance, 

and recovery. This creation demonstrates that childhood trauma can be translated 

into batik and fashion works that possess aesthetic, functional, and 

communicative values as media for conveying meaning and self-reflection. 

Keywords: childhood trauma, batik motif, modest wear, semicolon butterfly, 

natural dyes. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Fenomena pengalaman trauma masa kecil dalam kehidupan individu 

saat ini menjadi isu yang semakin banyak mendapat perhatian, baik dalam 

kajian psikologi maupun seni. Trauma masa kecil merupakan pengalaman 

buruk bagi anak-anak yang mengalaminya, bersifat serius, dan berpotensi 

memberikan dampak berkelanjutan hingga masa remaja maupun dewasa 

(Anggadewi, 2020). Pengalaman trauma masa kecil bukan sekadar peristiwa 

buruk yang dapat dilupakan seiring waktu, melainkan sesuatu yang dapat 

membentuk dasar dari cara seseorang melihat dirinya sendiri dan dunia di 

sekitarnya. Selain dampak langsung pada kesehatan mental individu, 

pengalaman trauma masa kecil juga berdampak pada hubungan 

interpersonal dan kualitas hidup secara keseluruhan (Hartoyo & Wulandari, 

2023). 

Trauma masa kecil tidak selalu berkaitan dengan peristiwa ekstrem, 

tetapi dapat terbentuk melalui pengalaman berulang di lingkungan kelurga  

maupun sosial, seperti kritik, tuntutan berlebih, pembatasan ekspresi diri, 

pengabaian dan ketidaksetabilan emosional dalam keluarga. Pengalaman-

pengalaman trauma seringkali tersimpan sebagai memori emosional yang 

tidak terselesaikan, sehingga individu membutuhkan media sebagai sarana 

pemulihan diri melalui proses refleksi terhadap pengalaman masa lalu, 

penerimaan diri, serta upaya menciptakan pengalaman baru yang lebih 

positif (Astuti, 2025). Aktivitas seni menjadi pengalaman positif yang 

membantu  mengelola stres, mengekspresikan perasaan, serta memperbaiki 

kondisi emosional. Seni juga berperan sebagai media yang mampu 

membebaskan energi negatif, mengungkapkan emosi trauma, menjadi 

sumber inspirasi, dan membantu individu maupun orang lain dalam 

membagikan pengalaman melalui karya (Octarina, Pandanwangi and Dewi, 

2022).  

Proses refleksi diri dapat dituangkan dalam karya seni rupa dengan 

visual yang bersifat imajinatif, di mana imajinasi berfungsi sebagai 
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jembatan untuk menyampaikan perasaan yang sulit diungkapkan secara 

verbal, sehingga pengalaman masa lalu tidak digambarkan secara realistis 

melainkan diolah secara metaforis dan simbolis untuk membuka ruang 

penafsiran yang lebih dalam serta emosional (Nurjanah et al., 2025). 

Mengekspresikan pikiran dan perasaan tentang trauma yang dialami 

kedalam sebuah karya menjadi salah satu bentuk bahasa nonverbal yang 

memungkinkan pengalaman subjektif  diterjemahkan ke dalam media visual. 

Salah satu simbol yang umum digunakan dalam komunitas penyintas trauma 

atau disebut dengan The Project Semicolon adalah semicolon (;), yang 

melambangkan keberlanjutan, bertahan, dan pilihan untuk tidak mengakhiri 

diri ketika menghadapi tekanan emosional. Pada saat yang sama, simbol 

kupu-kupu dalam The Project Semicolon digunakan dalam seni terapi 

sebagai metafora transformasi dan pertumbuhan. Kombinasi keduanya 

membentuk simbol semicolon butterfly, yang memuat narasi bertahan, 

bangkit, dan pulih dari pengalaman trauma.  

Sejalan dengan pemahaman karya seni sebagai media ekspresi dan 

pemulihan, penciptaan karya ini diwujudkan melalui pengolahan motif, 

warna, bentuk, dan teknik sebagai sarana penyampaian gagasan. Stilasi 

motif dikreasikan ke dalam modest wear menggunakan teknik batik cap 

dengan pewarna alam jolawe dan  tingi. Pemilihan pewarna alam didasarkan 

pada karakter warna yang lembut, hangat, dan tidak kontras sehingga 

mampu menghadirkan kesan tenang, reflektif, serta dekat dengan proses 

penyembuhan emosional yang menjadi konsep penciptaan. Turunan warna 

coklat yang dihasilkan menjadi upaya individu dalam mencari kestabilan 

emosional, membangun rasa aman, dan mencapai keseimbangan diri setelah 

mengalami pengalaman traumatis. Penciptaan motif batik dalam karya 

mengadaptasi simbol semicolon butterfly sebagai media visual untuk 

menggambarkan pengalaman trauma masa kecil yang berkaitan dengan 

tekanan sosial dan keluarga. Sementara itu, bentuk modest wear dengan 

karakter penutup tubuh ditafsirkan sebagai metafora perlindungan diri dan 

batas personal yang umum muncul pada individu dengan pengalaman 

trauma. 
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Berdasarkan paparan di atas, proses kreatif dalam penciptaan karya ini 

tidak hanya hadir sebagai ruang apresiasi estetika semata, tetapi juga sebagai 

media ekspresi psikologis dan pemulihan diri. Proses ini membantu dalam 

mengelola dan mengolah emosi, seperti halnya fungsi jurnal atau catatan 

harian sebagai alat refleksi diri dan penyaluran perasaan. 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana konsep penciptaan motif batik dengan sumber ide 

pengalaman  trauma masa kecil pada modest wear? 

2. Bagaimana proses penuangan motif batik dengan sumber ide 

pengalaman  trauma masa kecil pada modest wear? 

3. Bagaimana hasil penciptaan motif batik dengan sumber ide 

pengalaman  trauma masa kecil pada modest wear? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan konsep penciptaan motif batik dengan sumber ide 

pengalaman  trauma masa kecil pada modest wear. 

b. Menjelaskan proses penuangan motif batik dengan sumber ide 

pengalaman  trauma masa kecil pada modest wear. 

c. Menjelaskan hasil penciptaan motif batik dengan sumber ide 

pengalaman  trauma masa kecil pada modest wear. 

2. Manfaat 

a. Media penyampaian emosional dan refleksi diri dalam 

memahami serta menerima pengalaman masa lalu. 

b. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas, pembaca 

ataupun pengamat mengenai dampak buruk dari trauma masa 

kecil pada keberlangsungan hidup. 

c. Media referensi menciptakan inovasi modest wear bagi yang 

mengangkat tema serupa. 
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D. Metode Pendekatan 

1. Estetika  

Pendekatan estetika dalam penciptaan karya ini digunakan untuk 

mengolah pengalaman trauma masa kecil ke dalam wujud visual 

melalui motif, warna, dan bentuk busana. Pendekatan ini mengacu 

pada pemikiran (Dewey, 2005) yang memandang seni sebagai 

pengalaman (art as experience), sehingga karya tidak hanya 

menampilkan nilai keindahan visual, tetapi juga menghadirkan 

pengalaman emosional dan refleksi diri. Penerapan pendekatan estetika 

diwujudkan melalui stilasi simbol semicolon butterfly, penggunaan 

warna coklat dari pewarna alam, serta bentuk modest wear yang 

menggambarkan perlindungan diri dan proses pemulihan emosional. 

Pengalaman trauma masa kecil tidak divisualisasikan secara 

realistis, melainkan diolah secara metaforis dan simbolis untuk 

menghadirkan makna emosional melalui karya busana. Pendekatan 

estetika juga diterapkan untuk menciptakan keselarasan visual antara 

motif batik, warna, material, dan bentuk busana sehingga 

menghasilkan pengalaman estetis yang utuh. Dengan demikian, karya 

busana tidak hanya dipahami sebagai objek visual semata, tetapi juga 

sebagai media ekspresi dan refleksi pengalaman emosional melalui 

bahasa visual. 

2. Ergonomi 

Pendekatan ergonomi menurut (Poespo, 2000) dalam desain 

busana digunakan sebagai tujuan untuk mengetahui bagaimana badan 

itu dikonstruksikan. Gerakan struktur tulang serta otot dan meletakkan 

rangka badan untuk menciptakan rasa nyaman. Penerapan ergonomi 

pada pembuatan karya meliputi kenyamanan dan kemudahan saat 

busana tersebut kenakan. Menerapkan prinsip ergonomi dengan 

penggunaan motif batik yang akan dirancang agar tidak hanya menarik 

secara visual, tetapi juga nyaman untuk dipakai dalam aktivitas sehari-

hari. Desain busana yang mempertimbangkan fisik pengguna, seperti 

ukuran, bentuk, dan material yang ergonomis mempengaruhi rasa 
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percaya diri dan kenyamanan psikologis pemakai. Hubungan antara 

ergonomi dan trauma masa kecil dalam desain modest wear 

menciptakan harmoni antara aspek emosional dan fisik, memberikan 

pengalaman yang menyentuh pemakai sekaligus menjaga kenyamanan 

dalam penggunaan. 

E. Metode Penciptaan 

Penciptaan karya menggunakan metode (Gustami, 2007) tiga tahap 

yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan, yang dijabarkan ke dalam 

enam langkah kerja. Tahap pertama adalah eksplorasi, meliputi penggalian 

sumber ide melalui perumusan masalah serta pencarian referensi yang 

relevan, dan pengumpulan serta analisis data sebagai dasar dalam 

menentukan konsep penciptaan. Tahap kedua adalah perancangan, 

visualisasi gagasan ke dalam bentuk sketsa alternatif berdasarkan hasil 

eksplorasi, dan pemilihan serta pengembangan sketsa terbaik sebagai acuan 

reka bentuk karya. Tahap ketiga adalah perwujudan, mencakup pembuatan 

prototype sebagai bentuk awal realisasi desain untuk menguji teknik, bentuk, 

dan visual karya, serta proses produksi karya secara utuh hingga 

menghasilkan karya akhir yang sesuai dengan konsep dan tujuan penciptaan. 

1. Eksplorasi 

Tahap awal penciptaan karya dilakukan melalui penggalian sumber 

ide dari pengalaman trauma masa kecil sebagai dasar konsep 

penciptaan. Tahap ini diawali dengan perumusan masalah, kemudian 

dilanjutkan dengan pencarian referensi pustaka dan visual yang 

berkaitan dengan trauma, simbol, serta karya pendukung. Data yang 

terkumpul dianalisis melalui pendekatan bentuk, warna, dan makna 

simbolik, terutama pada simbol semicolon butterfly sebagai elemen 

visual utama. Melalui proses tersebut diperoleh konsep visual yang 

menjadi dasar pengembangan motif batik dan rancangan busana pada 

tahap perancangan. 

2. Perancangan 

Tahap perancangan dengan memvisualisasikan hasil eksplorasi ke 

dalam bentuk rancangan visual sebagai acuan penciptaan karya. Pada 
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tahap ini dilakukan pembuatan moodboard yang memuat referensi 

warna, tekstur, dan bentuk visual sebagai penguatan konsep. 

Selanjutnya, dilakukan stilisasi motif dengan mengadaptasi simbol 

semicolon butterfly ke dalam bentuk ornamen batik. Gagasan tersebut 

kemudian dikembangkan ke dalam beberapa alternatif sketsa motif 

dan busana untuk menentukan komposisi motif, penempatannya pada 

busana, serta mengeksplorasi siluet. Dari berbagai alternatif tersebut 

dipilih sketsa terbaik yang dianggap paling menggambarkan secara 

estetis dan konseptual sebagai acuan reka bentuk pada tahap 

perwujudan. 

3. Perwujudan 

Proses merealisasikan desain terpilih menjadi karya nyata. Proses ini 

diawali dengan pembuatan sampel (prototype) berupa uji motif batik 

dan warna menggunakan teknik batik cap dengan pewarna alam 

jolawe dan tingi. Selanjutnya, dilakukan proses produksi karya secara 

utuh, meliputi pembuatan kain batik, pewarnaan, hingga penjahitan 

sesuai pola busana yang telah dirancang. Tahap ini menghasilkan 

karya modest wear sebagai bentuk akhir yang tidak hanya memiliki 

nilai fungsional, tetapi juga mengandung nilai estetis dan makna 

ekspresif terkait pengalaman trauma masa kecil. Setelah karya selesai, 

dilakukan evaluasi untuk menilai kesesuaian antara konsep, 

rancangan, dan hasil akhir karya. 
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Gambar 1. 1 Bagan Penciptaan 

(Sumber: Adhelisa Frily Cahyani, 2026) 


